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PENDAHULUAN

Era revolusi industri 4.0 memiliki kebutuhan utama yakni mencapai penguasaan
terhadap materi literasi terpadu dan numerasi. Dalam memaksimalkan penguasaan tersebut
perlu dibuat sebuah terobosan dibidang pendidikan, salah satunya program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi lulusan, baik
soft skills maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman,
menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul, bermoral dan
beretika.

Program Kampus mengajar dilatar belakangi oleh Indonesia yang sedang
membutuhkan bantuan mahasiswa untuk membantu Bapak/Ibu Guru serta siswa/i SD dan
SMP untuk mendapat kesempatan belajar optimal di kondisi terbatas dan kritis selama
pandemic Covid 19. Mahasiswa dapat mengembangkan kemampuannya khususnya dalam
hal kreativitas, kepemimpinan, dan kemampuan interpersonal lainnya melalui pengalaman
program Kampus Mengajar. Selain itu Kampus Mengajar juga mengupayakan pemerataan
pendidikan di Indonesia. Terbatasnya akses dan interaksi dimasa pandemi membuat
pemerintah harus berpikir keras memikirkan keadaan pendidikan Indonesia yang jauh dari
pusat kota.
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Adapun manfaat Kampus mengajar adalah :

1. Bagi mahasiswa melalui program ini diharapkan dapat mengasah jiwa
kepemimpinan, softskill, dan karakter serta mempunyai pengalaman mengajar,
berkolaborasi dengan guru di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama dalam
kegiatan pembelajaran.

2. Bagisiswa-siswi SD dan SMP : peningkatan efektifitas proses pembelajaran di sekolah
terutama dalam kondisi darurat pandemic covid 19.

3. Bagi para dosen : memberi kesempatan kepada dosen lintas prodi untuk
berkolaborasi dengan mahasiswa dan guru dalam pengembangan pendidikan.

METODE
1. Persiapan

Kegiatan Program Kampus Mengajar ini terdiri dari pembekalan, penerjunan,
observasi, dan perencanaan program. Pada kegiatan awal yaitu pembekalan mahasiswa
diberikan pendampingan atau arahan dalam pelaksanaan program, membekali mahasiswa
dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mendukung pelaksanaan program,
memfasilitasi pelaksanaan program, monitoring, dan evaluasi, serta mendampingi
keberlanjutan program.
1.1 Pembekalan

Pembekalan Mahasiswa Kampus Mengajar 2 dilaksanakan pada tanggal 23-30 Juli
2021. Tujuan pembekalan program Kampus Mengajar Angkatan 2 Tahun 2021 adalah untuk
memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi mahasiswa untuk
membantu sekolah dan guru dalam proses pembelajaran, membantu adaptasi teknologi, dan
membantu administrasi manajerial sekolah. Bagi dosen pembimbing lapangan, pembekalan
diharapkan mampu memberikan pemahaman dan kesamaan persepsi tentang tugas
pembimbingan. Pembekalan dilakukan terpadu bagi mahasiswa peserta Kampus Mengajar
Angkatan 2 untuk subyek sasaran SD dan subyek sasaran SMP. Secara umum, materi
pembekalan terdiri dari materi wajib bagi mahasiswa yang ditugaskan di SD maupun SMP,
materi soft skills, dan workshop pengayaan untuk mahasiswa yang akan ditempatkan di
SMP. Sehingga melalui Kampus Mengajar ini diharapkan mahasiswa akan memiliki
kemampuan untuk mengembangkan diri khususnya kreativitas, kepemimpinan, dan
kemampuan interpersonal. Mahasiswa akan mendapatkan pengalaman nyata di lapangan,
dan mampu mengasah kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.
1.2 Penerjunan Mahasiswa

Pada minggu pertama program Kampus Mengajar 2, DPL dan mahasiswa melakukan
kegiatan penerjunan, observasi dan koordinasi. Pada kegiatan tanggal 04 Agustus 2021
mahasiswa dan DPL mengunjungi sekolah sasaran yaitu di UPT SD Negeri 060951 Medan
Labuhan. Setelahnya mahasiswa dan DPL berdiskusi tentang kegiatan selanjutnya. Dalam
penerjunan, mahasiswa dan DPL diterima dengan baik disekolah UPT SD Negeri 060951
Medan Labuhan.
1.3. Observasi

Hasil observasi awal yang dapat disimpulkan meliputi aspek pembelajaran, adaptasi
teknologi, dan administrasi sekolah maupun guru:
a. Aspek pendekatan dalam pembelajaran: Pendekatan dalam pembelajaran di sekolah
tersebut pada siswa-siswi kurang optimal, karena proses belajar saat ini yang dilakukan
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sekolah adalah memberikan tugas dan mengumpulkan tugas pada waktu berikutya. Ketika
siswa sudah selesai mengerjakan tugas, siswa hadir ke sekolah untuk mengumpulkan tugas.
Setelah itu, siswa akan diberikan tugas
baru lagi untuk dikerjakan di rumah. Selain itu, guru juga jarang melakukan pembelajaran
secara online seperti menggunakan zoom, cloudx, google meet, maupun askes-akses forum
online lainnya.
b. Keterbatasan ekonomi siswa-siswi di sekolah tersebut membuat siswa kesulitan untuk
melakukan pembelajaran secara online karena masih banyak siswa yang tidak memiliki hp
dan paket data untuk mengakses internet. Selain itu, adapun faktor lain yang memicu kurang
efektifnya pembelajaran pada siswa-siswa tersebut dikarenakan minimnya kepedulian baik
siswa maupun orangtua untuk pendidikan anaknya.
c. Adaptasi Teknologi: Belum optimal, karena ketersediaan sarana dan prasarana dalam
mengakses teknologi masih ada yang belum memadai. Latar belakang sosial dan ekonomi
siswa-siswi berada pada taraf menengah kebawah. Adapun fasilitas teknologi yang
disediakan sekolah sudah dapat dikatakan baik
1.4 Perencanaan Program

Dalam kegiatan ini, dilakukan penyusunan rancangan kegiatan, yakni sebagai berikut.
a. Mahasiswa menyusun rancangan kegiatan selama penugasan berdasarkan hasil observasi
sekolah mengenai kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan, metode yang akan
diterapkan dan model pembelajaran yang akan diterapkan, kelengkapan administrasi
pembelajaran dan kegiatan adaptasi teknologi oleh mahasiswa kepada gurudan siswa.
b. Mahasiswa mengkonsultasikan rancangan kegiatan kepada seluruh staff guru (Luring) dan
Dosen Pembimbing Lapangan secara online (zoom).
c. Mahasiswa meminta persetujuan rancangan kegiatan kepada dosen pembimbing lapangan.
2. Pelaksanaan Program
2.1 Mengajar

Mahasiswa membantu guru kelas 1,2,3,3,4,5 dan 6 melakukan pembelajaran luring dan
daring di sekolah pada semua mata pelajaran. Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan
studentcenter dimana siswa berperan aktif dalam belajar, Selain itu, mahasiswa melakukan
kegiatan literasi lingkungan yaitu bergotongroyong membersihkan seluruh lingkungan
sekolah dan ruangan kelas.
2.2 Membantu Adaptasi Teknologi Mahasiswa

Membantu guru menyediakan materi pembelajaran berbasis teknologi, misalnya
penayangan media pembelajaran berbasis videoyang kami kirim melalui WhatsApp. Serta
memandu siswa dalam menggunakan Aplikasi WhatsApp Group dalam pelaksanaan proses
pembelajaran Daring.
2.3 Membantu Administrasi Sekolah dan Guru

Mahasiswa membantu guru dalam melengkapi rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Mahasiswa juga membantu guru dalam proses pembuatan kisi-kisisoal dan soal ujian
serta membantu guru-guru mengisi nilai raport sekolah tersebut.

HASIL
1. Mengajar

Pelaksanaan Program Kampus Mengajar Angkatan 1 dalam proses belajar mengajar
yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa di UPT SD Negeri 060951 Medan Labuhan telah
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sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang. Dimana kegiatan membantu pembelajaran
daring dilaksanakan selama 2 Minggu dengan mengirimkan tugas dan materi pembelajaran
melalui Whatsapp Group atau beberapa diantaranya yang tidak memiliki alat komunikasi
bisa langsung mendatangi sekolah supaya tidak ketinggalan pelajaran. Pembelajaran yang
dilakukan memberikan dampak positif bagi siswa, guru dan sekolah. Dalam pembelajaran
pembelajaran tersebut siswa menjadi lebih aktif dalam belajar menggunakan media
pembelajaran yang interaktif. @Adapun dampak yang dirasakan siswa yakni dapat
meningkatnya motivasi dan minat belajar siswa yang ditunjukkan melalui ketertarikannya
dalam belajar. Dampak yang dirasakan oleh guru dan sekolah yaitu dapat memudahkan dan
membantu guru dalam melakukan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Selain
itu, mahasiswa, siswa, dan guru melakukan kegiatan literasi lingkungan berupa kegiatan
gotong-royong membersihkan lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah yang sebelumnya
kotor dipenuhi oleh sampah dan dedaunan menjadi lebih bersih dan indah.
2. Membantu Adaptasi Teknologi

Analisis hasil pelaksanaan Program Kampus Mengajar dalam membandu adaptasi
teknologi baik bagi siswa, guru, dan sekolah khususnya di UPT SD Negeri 060951 Medan
Labuhan telah sesuai dengan ketercapaian tujuan dari Program Kampus Mengajar yakni
siswa, guru dan sekolah diharapkan melek teknologi sesuai dengan pembelajaran abad 21
yang semuanya berbasis teknologi. Di samping itu, pembelajaran jarak jauh pada masa
pandemi Covid-1 9 semuanya berbasis teknologi. Oleh karena itu, dibutuhkan pemahaman
kepada guru dan siswa tentang pentingnya teknologi pada masa sekarang ini. Dampak
dirasakan dengan adanya penggunaan teknologi pada pembelajaran jarak jauh dapat
berlangsung dengan efektif, efisien serta waktu dan tempat yang tidak mengikat tanpa harus
bertatap muka.
3 Membantu Administrasi Sekolah dan Guru

Analisis hasil pelaksanaan Program Kampus Mengajar dalam membantu administrasi
sekolah dan guru khususnya di UPT SD Negeri 060951 Medan Labuhan telah sesuai dengan
ketercapaian tujuan yang diharapkan oleh program kampus mengajar yakni membantu
administrasi sekolah baik dari segi pelaporan ketercapaian kegiatan pembelajaran selama
pandemi Covid-1 9 meliputi kegiatan guru dan siswa, jadwal pelaksanaan, materi (tema,
subtema, pembelajaran dan mata pelajaran)yang diajarkan serta jumlah siswa yang
merespon dalam proses pembelajaran. Selain itu, membantu administrasi guru dalam
kelengkapan administrasi pembelajaran dari segi kelengkapan perangkat pembelajaran
(RPP, bahan ajar dan materi ajar, media pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
Instrumen penilaian/evaluasi dan bahan evaluasi per tema pembelajaran) serta dalam
kegiatan penilaian akhir semester. Dampaknya dapat meringankan beban guru dan bagi
mahasiswa dapat memperoleh pengalaman dalam administrasi pembelajaran dalam
mengolah perangkat pembelajaran (RPP, bahan ajar dan materi ajar, media pembelajaran,
LKPD, instrument penilaian/evaluasi dan bahan evaluasi per tema pembelajaran) serta
dalam kegiatan penilaian akhir semester siswa.
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Berikut adalah dokumentasi kegiatan pengabdian:

Kumpulan Gambar 2 : Kegiatan Kampus Mengajar di SD Negeri 060951
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Gambar 3 : Dosen Pembimbing Lapangan Diskusi Bersama dengan Kepala Sekola,
Guru dan Mahasiswa tentang Pelaksanaan Kampus Mengajar

KESIMPULAN

Pelaksanaan program Kampus Mengajar sebagai bagian program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merupakan program yang
memberikan solusi bagi terkendalanya proses pembelajaran di sekolah akibat pandemic
Covid 19. Solusi maksimal diperoleh karena dengan melibatkan mahasiswa, manfaat bukan
hanya diterima oleh pihak sekolah tetapi juga bagi dosen dan mahasiswa dengan terciptanya
kolaborasi yang baik bagi terciptanya proses belajar mengajar yang maksimal di masa
pandemi.
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